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ABSTRAK

UMKM Kabupaten Gowa, dinyatakan bahwa UMKM di kawasan wisata alam Malino masih berada pada zona
usaha kecil dan keberlanjutan usaha belum mendapat perhatian yang cukup dari para pelaku UMKM, padahal
kawasan tersebut merupakan salah satu ikon pariwisata dan penggerak ekonomi hijau di Kabupaten Gowa.
Penelitian yang bertujuan untuk mengungkap dan mengetahui pengaruh literasi ekonomi dan literasi keuangan
terhadap keberlangsungan usaha melalui literasi wirausaha sebagai variabel intervening pada pelaku UMKM di
kawasan wisata alam Malino. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM yang berada di kawasan wisata Malino Kabupaten Gowa
dan dalam memperoleh sampel yang representatif digunakan rumus Slovin sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 62 UMKM yang diperoleh dengan menggunakan teknik purposive random sampling.
Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner skala likert dan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi dan literasi finansial
berkontribusi penting terhadap peningkatan entrepreneur literacy para pelaku UMKM di kawasan wisata alam
Malino.

Kata kunci : Keberlanjutan Usaha, Literasi Pengusaha, Literasi Keuangan, Literasi Ekonomi, UMKM
ABSTRACT

MSMEs in Gowa Regency, it is stated that MSMEs in the Malino nature tourism area are still in the small business
zone and business sustainability has not received sufficient attention from MSME actors, even though the area is
one of the icons of tourism and a driver of the green economy in Gowa Regency. This study aims to uncover and
understand the influence of economic literacy and financial literacy on business sustainability through
entrepreneurial literacy as an intervening variable among SMEs in the Malino natural tourist area. This study is
a quantitative study using a survey method. The population in this study is MSMEs located in the Malino tourist
area of Gowa District, and to obtain a representative sample, the Slovin formula was used, resulting in a sample
size of 62 MSMEs obtained through purposive random sampling. The data collection instrument used a Likert
scale questionnaire, and the data analysis technique used was path analysis. The results of the study indicate that
economic literacy and financial literacy play a significant role in enhancing entrepreneurial literacy among SME
operators in the Malino natural tourist area.

Keywords: Business Sustainability, Entrepreneur Literacy, Financial Literacy, Economic Literacy, MSMEs

PENDAHULUAN

Terkait dengan UMKM khususnya dalam mengelola bisnis berbasis kinerja mayoritas dari
UMKM lebih memfokuskan pada aspek-aspek tertentu saja misalnya aspek produksi,
pemasaran, serta aspek keuangan padahal terdapat aspek yang sangat penting selain aspek
tersebut yaitu terkait business sustainability (Ichsan & Yusuf, 2021). Business sustainability atau
keberlanjutan usaha akan mampu memberikan peluang bagi para pelaku usaha khususnya

UMKM untuk meningkatkan pendapatan dan memberikan keuntungan (Marlinah, 2020; Sofyan
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etal., 2019). Kawasan wisata alam Malino merupakan salah satu icon wisata di Kabupaten gowa
dimana banyak pelaku UMKM yang menjalankan aktivitas usaha serta menjadi bagian dari
penggerak green economy di Kabupaten Gowa. Diungkapkan oleh pegawai Dinas UMKM
Kabupaten Gowa berdasarkan wawancara yang dilakukan bahwa saat ini UMKM di kawasan
tersebut memiliki kontribusi dalam membuka lapangan pekerjaan dan diungkapkan pula bahwa
saat ini UMKM dikawasan tersebut masih berada di zona usaha kecil dan perihal business
sustainability masih kurang mendapat perhatian lebih oleh para pelaku UMKM.

Sebagai pelaku UMKM merupakan suatu keharusan untuk dapat terus bertahan meskipun
banyak tantangan dan persaingan yang dihadapi (Schaltegger et al., 2019). Business
sustainability adalah suatu bentuk konsistensi dari suatu usaha dimana keberlangsungan ini
merupakan sebuah proses berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, pekembangan,
strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha dimana keberlangsungan
tersebut berhubungan dengan eksistensi serta ketahanan usaha (Orobia et al., 2020).

Lebih lanjut, kunci seseorang agar dapat sukses mengelola usahanya adalah dengan
memiliki kecakapan seputar kewirausahaan yakni entrepreneur literacy (Yani et al., 2020; Putri
et al.,, 2021). Kecakapan entrepreneur literacy yang dimiliki oleh pelaku usaha maka akan
mampu memahami dan memberikan ide yang kreatif dan inovatif dalam menunjang kesuksesan
dalam berwirausaha (Mulyono, 2022). Disisi lain, sebagai pelaku UMKM hendak pula memiliki
kecakapan economic literacy (Faisal et al., 2021). Berkaitan dengan economic literacy , saat ini
dianggap sangat penting untuk meningkatkan kompetensi setiap individu dalam membuat
keputusan yang berkenaan dengan kegiatan ekonomi (Firmansyah & Dede, 2022). Economic
literacy menunjukan individu memiliki kapasitas untuk memperoleh, memproses, dan
memahami mengenai informasi ekonomi dalam membuat keputusan yang tepat (Uhaib & Rizka,
2020).

Kemudian penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pelaku UMKM hendak pula
memiliki kecakapan financial literacy, hal tersebut sangat penting dalam menjalankan dan
keberlangsungan suatu usaha (Fransiska, 2022; Kuntze et al., 2019). Dengan memiliki
kecakapan financial literacy maka pelaku UMKM akan menunjukan sikap, kecakapan dan
pengetahuan dalam mengelolah keuangan yang dimiliki (Jacobsen, 2019; Andarsari & Ningtyas,
2019).
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TINJAUAN PUSTAKA

Business Sustainability

Business sustainability menunjukan gambaran wujud konsistensi dari suatu usaha dimana
keberlangsungan tersebut merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik mencakup
pertumbuhan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan usaha yang
berpusat pada keberlangsungan dan eksistensi usaha (Giesel & Nobre, 2021; Nosratabadi et al.,
2019). Adapun manfaat dari matangnya business sustainability dari sebuah UMKM meliputi
produktivitas meningkat, membuka peluang investasi dan meningkatkan keuntungan
(Hermelingmeier & Von, 2021; Caldera et al., 2019). Lebih lanjut, dengan memiliki kecakapan
entrepreneur literacy akan membuka kesempatan yang luas bagi pelaku UMKM untuk
memahami berbagai faktor atau hal-hal yang mempengaruhi perkembangan usaha dengan
mengacu kepada standar yang sistematis (Wang et al., 2021; Sutisna et al., 2021). Memiliki
kecakapan entrepreneur literacy bertujuan untuk mengembangkan pengusaha untuk mengelola
usahanya dengan baik serta dapat mengindentifikasi peluang terkait kewirausahaan (Kusuma et
al., 2020; Winarno & Wijijayanti, 2018).

Disisi lain, untuk menunjang business sustainability pada sebuah UMKM para pelaku
usaha hendaknya memiliki kecakapan economic literacy. Economic literacy menunjukan
kecakapan dalam mengenali serta menerapkan cara berpikir ekonomi dan konsep-konsep
ekonomi untuk memperbaiki dan mendapatkan kesejahteraan (Hariani & Andayani, 2020).
Memiliki kecakapan literasi ekonomi akan menunjukan kemampuan dalam mengindetifikasi
berbagai masalah ekonomi serta menyusun alternatif pemecahan dengan mempertimbangkan
benefit dan cost (Zwiers et al., 2020; Stevani & Gumanti, 2019).

Financial Literacy

Faktor lainnya yang hendaknya menjadi modal bagi pelaku UMKM ialah adanya
kecakapan financial literacy yang dimiliki. Financial literacy menunjukan pengetahuan, sikap
dan wawasan mengenai pengelolaan keuangan dengan baik (Hermansson & Jonsson, 2021).
Dengan memiliki kecakapan financial literacy maka akan menujukan pemahaman, kesadaran,
serta pengetahuaan mengenai konsep-konsep keuangan (Fong et al., 2021). Olehnya itu pelaku
UMKM harus memahami arti penting dari konsep-konsep keuangan dan mempunyai kapasitas
dalam membuat keputusan investasi dan perencanaan keuangan dalam jangka panjang maupun

jangka pendek (Pramestiningrum & Iramani, 2020).
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Memperhatikan pemapan tersebut, maka hipotesis kerja dalam penelitian ini ialah:

1. Terdapat pengaruh langsung economic literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku
UMKM di kawasan wisata Malino.

2. Terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku
UMKM di kawasan wisata Malino.

3. Terdapat pengaruh langsung economic literacy terhadap business sustainability pada pelaku
UMKM di kawasan wisata Malino.

4. Terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap business sustainability pada pelaku
UMKM di kawasan wisata Malino.

5. Terdapat pengaruh langsung entrepreneur literacy terhadap business sustainability pada
pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

6. Terdapat pengaruh tidak langsung economic literacy terhadap business sustainability melalui
entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

7. Terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap business sustainability melalui
entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

Berikut disajikan desain pada penelitian ini:

economic
literacy (X1) |

S Entrepreneur 1----------
literacy (Z) 1~ ~~~~~""°7!

Business
sustainability (Y)

Financial
literacy (X2)

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
————— : Pengaruh tidak langsung
=== : Pengaruh langsung
State of the art dan kebaruan

Penyusunan penelitian ini mengacu pada penelitian yang relevan dengan topik business
sustainability meliputi penelitian yang berjudul pengaruh pengelolaan risiko dan perilaku
inovatif terhadap keberlangsungan usaha UMKM yang dimoderasi oleh kapabilitas jejaring
(Lukiastuti & Rosani, 2022). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh
pengelolaan risiko dan perilaku inovatif terhadap keberlangsungan usaha UMKM yang
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dimoderasi oleh kapabilitas jejaring. Kemudian penelitian berjudul analisis kinerja dan
keberlangsungan bisnis UMKM di kecamatan gerokgak Kabupaten Buleleng (Jiwa et al., 2022).
Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis kinerja dan keberlngsungan bisnis UMKM di
Kecamatan Gerokrat. Selanjutnya penelitian yang berjudul strategi keberlangsungan usaha
UMKM kampung singkong pada masa pandemi Covid-19 (Riyanti et al., 2022). Penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keberlangsungan
usaha pada UMKM di kampung Singkong.

Namun dari berbagai penelitian yang sudah ada sebelumnya belum ada yang yang
menerapkan path analysis (analisis jalur) serta menggunakan variabel intervening dalam
meninjau pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung yang akan meninjau entrepreneur
literacy serta business sustainability pada UMKM, olehnya itu penelitian ini sangat penting
untuk dilakukan karena belum ada yang meneliti sebelumnya, sehingga hasil penelitian ini
nantinya dapat dijadikan referensi data dan bahan evaluasi khususnya bagi Dinas UMKM
Kabupaten Gowa dalam meninjau entrepreneur literacy, literacy economi, financial literacy dan
dampaknya terhadap business sustainability para pelaku UMKM sehingga dapat menghasilkan
sebuah program atau kebijakan green economy serta meningkatkan kinerja UMKM khususnya

di Kabupaten Gowa
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode survei yang bersifat
kausal. Hal tersebut sejalan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengungkapkan pengaruh
economic literacy dan financial literacy terhadap business sustainability melalui entrepreneur
literacy sebagai variabel intervening pada pelaku UMKM di kawasan wisata alam Malino.

Penelitian ini akan dilaksanakan dikawasan wisata alam Malino Kabupaten Gowa dengan
waktu pelaksanaan 8 bulan. Populasi pada penelitian ini seluruh UMKM dikawasan wisata
malino berjumlah 165 UMKM, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive

random sampling. Dalam menentukan ukuran sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

N 165

slovin dan e= 10%. Berikut hasil perhitungan rumus slovin tersebut: n = 5= =
1+N.e?2 1+165.(0,10)2

62,2 . Hasil perhitungan rumus slovin mengindikasikan bahwa jumlah sampel minimal
sebanyak 62 UMKM yang terdapat dikawasan wisata alam Malino.

Variabel yang diukur dalam penelitian ini meliputi, variabel (X1) ialah economic literacy
yang diukur dengan indikator: 1) motif ekonomi, 2) prinsip ekonomi, 3) kegiatan konsumsi, 4)

pasar dan harga, 5) distribusi pendapatan. Variabel (X») ialah financial literacy yang diukur
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dengan indikator: 1) pengelolaan keuangan pribadi, 2) perilaku keuangan, 3) pengelolaan
tabungan dan pinjaman, 4) pengelolaan asuransi. Variabel (Z) ialah entrepreneur literacy yang
diukur dengan indikator: 1) pemahaman kewirausahaan, 2) motivasi, 3) inovasi dan 4)
responsif. Kemudian untuk variabel (Y) ialah business sustainability yang diukur dengan
indikator: 1) pemodalan, 2) tenaga kerja, dan 3) pemasaran.

Untuk instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner skala likeart.
Selanjutnya untuk memperoleh instrumen yang sahih dalam penelitian ini, maka instrumen
yang dikembangkan akan diproses melalui:

1. uji validitas isi oleh 3 validator menggunakan formula Aiken V dengan kriteria memenuhi
validitas isi apabila memliki indeks V= > 0,60.

2. uji validitas konstruk menggunakan comfirmatory factor analysis, dengan nilai factor
loading > 0,40 maka butir dinyatakan valid.

3. uji reliabilitas dengan menggunakan rumus alpha cronbach dengan nilai alpha > 0.70 maka

reliabilitas instrumen terpenuhi

Adapun teknik statistik dalam menganalisis data penelitian untuk mencapai tujuan
penelitian yaitu dengan menggunakan path analysis (analisis jalur). Path analysis dipilih karena
teknik ini mampu menguji hubungan kausalitas antar variabel yang bersifat kompleks, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Model penelitian ini melibatkan lebih dari satu
variabel independen dan mediasi, sehingga path analysis sangat tepat untuk mengukur seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen, serta mengidentifikasi
jalur-pengaruh yang terjadi di antara variabel-variabel tersebut. Dengan demikian, metode ini
memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
struktur hubungan antar variabel dalam model penelitian. Path analysis yang selanjutnya
dilakukan uji t secara parsial dengan kriteria, jika t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 0,05
maka hipotesis diterima dan dilakukan pula uji sobel dengan kriteria jika z < 0,05 maka

hipotesis diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh economic literacy dan financial
literacy terhadap business sustainability melalui entrepreneur literacy sebagai variabel
intervening pada pelaku UMKM di kawasan wisata alam Malino
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah kuesioner skala likeart dengan alternatif

jawaban sangat sesuai(SS), sesuai(S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS) yang
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dalam pengembangan instrumen pada tiap variabel dilakukan pengujian validitas isi
menggunakan formula AIKEN V. Adapun kriteria dalam uji validitas isi adalah berdasarkan

nilai nilai indeks V > 0,60. Berikut disajikan rangkuman hasil pengujian validitas isi

Tabel 1. Rangkuman Validitas

Instrumen Jumlah Item Rerata indeks V
literasi ekonomi 9 0,97
literasi finansial 9 097

entrepreneur literacy 8 0,94
business sustainability 7 0,96

Memperhatikan hasil rangkuman pengujian pada tabel diatas, maka dapat dikemukakan bahwa
berdasarkan penilaian para pakar perihal instrumen yang dibangun telah memenuhi validitas
berdasarkan isi oleh pakar. Kemudian dalam pengujian validitas konstruk menggunakan
Comfirmatory Factor Analysis (CFA). Confirmatory Factor Analysis (CFA) digunakan untuk
menentukan validitas kontruk menggunakan metode maximum likelihood. Adapun kriterianya
meliputi hasil pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO) > 0,50 dan Measure of Sampling
Adequacy (MSA) > 0,50. Uji bartltt’s tes memperoleh nilai sig 0,00 untuk analisis lebih lanjut,
kemudian nilai anti image correlation > 0,50 untuk diikutkan dalam analisis faktor Validitas
butir dilihat dari factor loading yaitu > 0,40 (Sudaryono, 2019). Pengujian validitas konstruk
terhadap setiap instrumen pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS For
Windows. Berikut disajikan hasil pengujiannya.

Hasil uji validitas kontruk instrumen literasi ekonomi

Instrumen literasi ekonomi diukur melalui 5 indikator sebagai variabel teramati dengan sebaran
sebanyak 9 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 2 butir, indikator 2 sebanyak 2 butir, indikator
3 sebanyak 2 butir, indikator 4 sebanyak 1 butir, indikator 5 sebanyak 2 butir. Adapun
rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2. Rangkuman Uji KMO dan Bartlett test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .854
Approx..chi-square 1179.783
Bartlett's Test of Sphericity Df 36
Sig. .000

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen literasi ekonomi diperoleh informasi bahwa
berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00

yang lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,85 yang lebih besar dari 0,50
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maka kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh
informasi nilai anti image correlation pada 9 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya
dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood
diperoleh bahwa sebanyak 9 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan
indikatornya. Dari 9 butir tersebut menunjukkan terdapat 9 butir dari indikator 1,2,3,4,5
memiliki nilai factor loading > 0,4 Selanjunya 9 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk
melihat kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square
sebesar 3154.224 dan nilai signifikansi 0,00 < a (0,05).

Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa pada instrumen literasi ekonomi terdapat
9 butir pernyataan yang membentuk sebuah faktor. Hasil analisis menujukan bahwa semua butir
yang valid terdapat pada 5 indikator sebagai variabel teramati dan telah memberikan
sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya
Hasil uji validitas kontruk instrumen literasi finansial

Instrumen literasi finansial diukur melalui 4 indikator sebagai variabel teramati dengan
sebaran sebanyak 9 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 3 butir, indikator 2 sebanyak 2 butir,
indikator 3 sebanyak 2 butir, indikator 4 sebanyak 2 butir. Adapun rangkuman hasil pengujian
disajikan pada tabel berikut

Tabel 3. Rangkuman Uji KMO da Barlett Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. 878
Approx..chi-square 1295.644
Bartlett's Test of Sphericity Df 36
Sig. .000

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen literasi finansial diperoleh informasi bahwa
berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 yang lebih kecil
dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,87 yang lebih besar dari 0,50 maka
kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh
informasi nilai anti image correlation pada 9 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya
dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood
diperoleh bahwa sebanyak 9 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan
indikatornya. Dari 9 butir tersebut menunjukkan terdapat 9 butir dari indikator 1,2,3,4 memiliki
nilai factor loading > 0,4 Selanjunya 9 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat
kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar

299.372 dan nilai signifikansi 0,00 < a (0,05).
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Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa pada instrumen literasi finansial terdapat
9 butir pernyataan yang membentuk sebuah faktor. Hasil analisis menujukan bahwa semua butir
yang valid terdapat pada 4 indikator sebagai variabel teramati dan telah memberikan
sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya.
Hasil uji validitas kontruk instrumen entrepreneur literacy

Instrumen entrepreneur literacy diukur melalui 4 indikator sebagai variabel teramati
dengan sebaran sebanyak 8 butir. Dimana indikator 1 sebanyak 2 butir, indikator 2 sebanyak 2
butir, indikator 3 sebanyak 2 butir, indikator 4 sebanyak 2 butir. Adapun rangkuman hasil
pengujian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Rangkuman Uji KMO da Barlett Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .803
Approx..chi-square 1046.154
Bartlett's Test of Sphericity Df 28
Sig. .000

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen entrepreneur literacy diperoleh informasi
bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 yang
lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,80 yang lebih besar dari 0,50 maka
kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh
informasi nilai anti image correlation pada 8 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya
dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood
diperoleh bahwa sebanyak 8 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan
indikatornya. Dari 8 butir tersebut menunjukkan terdapat 8 butir dari indikator 1,2,3,4 memiliki
nilai factor loading > 0,4 Selanjunya 8 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat
kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar
257.676 dan nilai signifikansi 0,00 < a (0,05).

Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa pada instrumen entrepreneur literacy
terdapat 8 butir pernyataan yang membentuk sebuah faktor. Hasil analisis menujukan bahwa
semua butir yang valid terdapat pada 4 indikator sebagai variabel teramati dan telah
memberikan sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya.

Hasil uji validitas kontruk instrumen business sustainability
Instrumen business sustainability diukur melalui 3 indikator sebagai variabel teramati

dengan sebaran sebanyak 7 butir.
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imana indikator 1 sebanyak 2 butir, indikator 2 sebanyak 2 butir, indikator 3 sebanyak 3

butir. Adapun rangkuman hasil pengujian disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Rangkuman Uji KMO da Barlett Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .861
Approx..chi-square 670.038
Bartlett's Test of Sphericity Df 21
Sig. .000

Hasil pengujian validitas konstruk instrumen business sustainability diperoleh informasi
bahwa berdasarkan hasil uji hasil pengujan Bartlett’s test menunjukkan nilai sig. 0,00 yang
lebih kecil dari 0,05 serta koefisien KMO dan MSA sebesar 0,86 yang lebih besar dari 0,50 maka
kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor telah terpenuhi, kemudian diperoleh
informasi nilai anti image correlation pada 7 butir mempunyai MSA > 0,50 yang selanjutnya
dapat di ikutkan dalam menentukan faktor. Lebih lanjut dengan metode Maximum likelihood
diperoleh bahwa sebanyak 7 butir menunjukkan muatan faktor masing-masing berdasarkan
indikatornya. Dari 7 butir tersebut menunjukkan terdapat 7 butir dari indikator 1,2,3 memiliki
nilai factor loading > 0,4 Selanjunya 7 butir diekstraksi dan dirotasi kembali untuk melihat
kesesuaian model faktor dengan goodness of fit tess sehingga diperoleh nilai chi-square sebesar
109.118 dan nilai signifikansi 0,00 < a (0,05).

Berdasarkan proses tersebut disimpulkan bahwa pada instrumen business sustainability
terdapat 7 butir pernyataan yang membentuk sebuah faktor. Hasil analisis menujukan bahwa
semua butir yang valid terdapat pada 3 indikator sebagai variabel teramati dan telah
memberikan sumbangan berarti untuk mengukur variabel latennya.

Uji reliabelitas

Uji reabilitas pada tiap instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus alpha
Cronbach dengan bantuan program SPSS 20. Adapun kriterian sebuah instrumen telah
memenuhi syarat reabilitas jika nilai koefisien reabilitas berdasarkan hasil perhitungan > 0,70
(Azwar, 2019). Berikut rangkuman hasil uji reabilitas terhadap setiap instrumen pada penelitian
ini.

Tabel 6. Rangkuman Uji Reabilitas

Instrumen Nilai Reabilitas Keterangan
literasi ekonomi 0,94 Reliabel
literasi finansial 0,95 Reliabel

entrepreneur literacy 0,94 Reliabel
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. . 0,92 Reliabel
sustainability

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien reliabilitas instrumen literasi ekonomi sebesar
0,94, instrumen literasi finansial sebesar 0,95, instrument entrepreneur literacy sebesar 0,94,
dan instrumen business sustainability 0,92, yang keempat nilai reliabilitas instrument tersebut
lebih besar dari 0,70, sehingga dapat dikemukakan bahwa intrumen yang dikembangkan telah
memenuhi syarat reliabitasi.

Hasil Analisis Jalur
Dalam menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian ini digunakan teknik
analisis inferensial yakni analisis jalur (path analysis) menggunakan bantuan program spss versi

20. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis dan diagram jalur dalam penelitian ini

Tabel 7. Rangkuman Hasil Analisis (ok)

Tai lai
Variabel Variable Variabel Nilat Sig- Nilai .
. . . pengaruh pengaruh Total nilai
independen | dependen intervening P ]
langsung tidak langsung

Li i E

1terasi . 'ntrepreneur 0,42 0,00 0,42
ekonomi literacy
L1tera§1 Entrepreneur 0.26 0,04 0.26
finansial literacy
Literasi Busi Kual.

e wmess | e 0,36 0,00 | 0,42%0,53=0,22 | 0,36:+0,22=0,58
ekonomi sustainability | pelayn
Literasi Business Kual.

. s 0,27 0,00 | 0,26*0,53=0,13 | 0,27+0,13=0,40

finansial sustainability | pelayn
Entrepreneur Busin'ess y 0.53 0,00 0.53
literacy sustainability

g, \ \

nsx ———————Pp

[
o7 /
/ \eld

Gambar 2. Diagram Jalur
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Pembahasan

Pengaruh economic literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di
kawasan wisata Malino.

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable economic
literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.42 (positif), maka dapat dimaknai bahwa economic
literacy berpengaruh positif terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan
wisata Malino, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel economic literacy
akan di ikuti oleh peningkatan nilai entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan
wisata Malino. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 < a (0,05) yang menunjukan
bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H1) diterima,
sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung langsung economic literacy
terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino dan signifikan
Pengaruh financial literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di
kawasan wisata Malino.

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable financial
literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.26 (positif), maka dapat dimaknai bahwa financial
literacy berpengaruh positif terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan
wisata Malino, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel | financial literacy
akan di ikuti oleh peningkatan nilai entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan
wisata Malino. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,04 < a (0,05) yang menunjukan
bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam pengujian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H2) diterima,
sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung financial literacy terhadap
entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino dan signifikan
Pengaruh economic literacy terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di
kawasan wisata Malino.

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable economic
literacy terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino
mempunyai nilai koefisien sebesar 0.36 (positif), maka dapat dimaknai bahwa economic
literacy berpengaruh positif terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan
wisata Malino, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel economic literacy

akan di ikuti oleh peningkatan nilai business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan
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wisata Malino. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 < a (0,05) yang menunjukan
bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H3) diterima,
sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung economic literacy terhadap
business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino dan signifikan
Pengaruh financial literacy terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di
kawasan wisata Malino.

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable financial literacy
terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino mempunyai
nilai koefisien sebesar 0.27 (positif), maka dapat dimaknai bahwa financial literacy
berpengaruh positif terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel financial literacy akan di
ikuti oleh peningkatan business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.
Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 < a (0,05) yang menunjukan bahwa Hipotesis
Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (H4) diterima, sehingga dapat
dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung langsung financial literacy terhadap business
sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino dan signifikan

Pengaruh entrepreneur literacy terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di
kawasan wisata Malino

Berdasarkan table diatas menunjukan bahwa pengaruh langsung variable entrepreneur literacy
terhadap k business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino mempunyai
nilai koefisien sebesar 0.53 (positif), maka dapat dimaknai bahwa entrepreneur literacy
berpengaruh positif terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino, dapat pula dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel entrepreneur literacy akan
di ikuti oleh peningkatan business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,00 < a (0,05) yang menunjukan bahwa
Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipotesis kerja (HS) diterima, sehingga
dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh langsung langsung entrepreneur literacy terhadap
business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino dan signifikan.
Pengaruh economic literacy terhadap business sustainability melalui entrepreneur literacy
pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

Berdasarkan table diatas menunjukan pengaruh variable economic literacy terhadap business
sustainability melalui entrepreneur literacy dimana menunjukan nilai koefisien 0,22 (positif)

yang merupakan nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dimaknai jika terdapat pengaruh
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variabel economic literacy terhadap business sustainability yang dimediasi oleh entrepreneur
literacy yang positif, atau dapat pula dimaknai bahwa entrepreneur literacy sebagai variable
intervening memperkuat pengaruh economic literacy terhadap business sustainability.
kemudian diperoleh nilai p-sig sobel 0,00 < a (0,05) sehingga menunjukan bahwa Hipotesis
Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipetesis alternatif (H6) diterima, maka dapat
dikemukakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung economic literacy terhadap business
sustainability melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.
Dapat pula dikemukakan bahwa variable entrepreneur literacy signifikan dan bersifat nyata
dalam memediasi pengaruh economic literacy terhadap business sustainability, atau
entrepreneur literacy secara signifikan berperan sebagai variable yang memediasi pengaruh
tidak langsung economic literacy terhadap business sustainability, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung economic literacy terhadap business sustainability
melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.
Pengaruh financial literacy terhadap business sustainability melalui entrepreneur literacy
pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.
Berdasarkan table diatas menunjukan pengaruh variable financial literacy terhadap business
sustainability melalui entrepreneur literacy dimana menunjukan nilai koefisien 0,13 (positif)
yang merupakan nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dimaknai jika terdapat pengaruh
variabel financial literacy terhadap business sustainability yang dimediasi oleh entrepreneur
literacy yang positif, atau dapat pula dimaknai bahwa entrepreneur literacy sebagai variable
intervening memperkuat pengaruh financial literacy terhadap business sustainability.
kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig sobel 0,03 < a (0,05) sehingga menunjukan bahwa
Hipotesis Nol (Ho) dalam pengujian ini ditolak dan Hipetesis alternatif (H7) diterima, maka
dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap
business sustainability melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino. Dapat pula dikemukakan bahwa variable entrepreneur literacy signifikan dan bersifat
nyata dalam memediasi pengaruh financial literacy terhadap business sustainability, atau
entrepreneur literacy secara signifikan berperan sebagai variable yang memediasi pengaruh
tidak langsung financial literacy terhadap business sustainability, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap business sustainability
melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

Keberlanjutan bisnis (business sustainability) merupakan tujuan utama bagi pelaku usaha

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk memastikan bisnis mereka tetap relevan,
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kompetitif, dan mampu bertahan di tengah dinamika lingkungan usaha (Mila & Nurhidayah,
2022; Ridhwansyah et al., 2023). Dalam konteks ini, economic literacy, financial literacy, dan
entrepreneur literacy menjadi pilar penting yang saling melengkapi untuk mendukung
keberlanjutan bisnis. Dengan literasi ekonomi yang baik, pelaku UMKM dapat mengantisipasi
dampak perubahan kebijakan (Ismail et al., 2019), seperti kenaikan suku bunga, inflasi, atau
pergeseran preferensi konsumen. Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan strategis, seperti menyesuaikan harga, mengubah strategi pemasaran, atau mencari
pasar baru, sehingga bisnis mereka tetap kompetitif.

Dengan literasi keuangan yang memadai, pelaku UMKM dapat menjaga kesehatan
keuangan bisnis mereka. Mereka mampu mengelola utang secara bijaksana, memaksimalkan
profitabilitas, dan menciptakan cadangan dana untuk menghadapi situasi darurat (Permata et
al., 2022). Selain itu, literasi keuangan juga membantu pelaku UMKM mengakses pendanaan
eksternal dengan menyusun laporan keuangan yang kredibel (Ariyanti, 2024). Entrepreneur
literacy memungkinkan pelaku UMKM untuk merancang strategi bisnis yang inovatif,
meningkatkan daya saing, dan merespons perubahan pasar dengan cepat. Pelaku usaha yang
memiliki literasi kewirausahaan cenderung lebih proaktif dalam mencari peluang dan mampu
menciptakan nilai tambah bagi konsumen (Efendi & Mariya, 2023; Halimah et al., 2024).

Penelitian ini menegaskan bahwa economic literacy dan financial literacy merupakan
faktor penting yang mendukung keberlanjutan bisnis UMKM. Entrepreneur literacy bertindak
sebagai katalisator yang mengoptimalkan pengaruh kedua variabel tersebut terhadap
keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi di bidang ekonomi, keuangan,
dan kewirausahaan harus menjadi fokus utama dalam mendukung pengembangan UMKM yang
berkelanjutan.

Economic literacy, financial literacy, dan entrepreneur literacy adalah komponen penting
yang mendukung keberlanjutan bisnis UMKM. Ketiganya memberikan pelaku UMKM
kemampuan untuk memahami lingkungan usaha, mengelola sumber daya secara efektif, dan
berinovasi dalam menghadapi tantangan. Dengan meningkatkan ketiga jenis literasi ini,
UMKM dapat memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan berkontribusi pada
perekonomian secara keseluruhan. Hasil penelitian ini memberikan arah strategis bagi Dinas
UMKM setempat untuk merancang kebijakan yang mendukung keberlanjutan bisnis pelaku
UMKM. Dengan fokus pada peningkatan economic literacy, financial literacy, dan

entrepreneur literacy, dinas dapat memperkuat ekosistem UMKM yang lebih resilient,
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kompetitif, dan inovatif, sekaligus berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi wilayah secara
keseluruhan.

Kesimpulan: berdasarkan penelitian yang telah dilakuka, adapun kesimpulan dalam
penelitian ini adalah 1) Terdapat pengaruh langsung economic literacy terhadap entrepreneur
literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino, 2) Terdapat pengaruh langsung
financial literacy terhadap entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino, 3) Terdapat pengaruh langsung economic literacy terhadap business sustainability pada
pelaku UMKM di kawasan wisata Malino, 4) Terdapat pengaruh langsung financial literacy
terhadap business sustainability pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino, 5) Terdapat
pengaruh langsung entrepreneur literacy terhadap business sustainability pada pelaku UMKM
di kawasan wisata Malino, 6) Terdapat pengaruh tidak langsung economic literacy terhadap
business sustainability melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata
Malino, 7) Terdapat pengaruh tidak langsung financial literacy terhadap business sustainability
melalui entrepreneur literacy pada pelaku UMKM di kawasan wisata Malino.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi ekonomi dan literasi finansial
berkontribusi penting terhadap peningkatan entrepreneur literacy para pelaku UMKM di
kawasan wisata alam Malino. Semakin tinggi tingkat pemahaman pelaku usaha terhadap aspek
ekonomi dan keuangan, semakin baik pula kapasitas mereka dalam memahami dan
menjalankan prinsip-prinsip kewirausahaan. Dalam konteks keberlanjutan usaha, literasi
ekonomi dan finansial juga terbukti mendukung terciptanya bisnis yang lebih stabil dan
berkelanjutan. Menariknya, entrepreneur literacy memainkan peran krusial sebagai mediator,
di mana pengaruh literasi ekonomi dan finansial terhadap keberlanjutan bisnis tidak hanya
terjadi secara langsung, tetapi juga diperkuat melalui peningkatan kemampuan kewirausahaan.
Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan terpadu dalam pengembangan kapasitas
UMKM, dengan menempatkan literasi sebagai fondasi untuk menciptakan ekosistem usaha
yang tangguh dan berdaya saing.Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa literasi
ekonomi dan literasi finansial merupakan faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan
bisnis UMKM, terutama dengan adanya entrepreneur literacy sebagai variabel perantara. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi ekonomi dan finansial bagi pelaku UMKM
agar dapat memperkuat entrepreneur literacy dan meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka

di kawasan wisata alam Malino.
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Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa langkah strategis yang dapat
diambil untuk meningkatkan keberlanjutan bisnis UMKM di kawasan wisata alam Malino.
Pertama, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memperluas program literasi
ekonomi dan finansial yang berkelanjutan. Edukasi yang tepat akan memperkuat kapasitas
pelaku UMKM dalam memahami pengelolaan keuangan dan strategi usaha yang sehat.
Selanjutnya, penguatan entrepreneur literacy juga menjadi kunci, dengan mendorong pelaku
usaha untuk mengikuti pelatihan kewirausahaan, mentoring bisnis, serta membangun jaringan
yang lebih luas agar mampu beradaptasi dengan dinamika pasar. Selain itu, kemudahan akses
terhadap sumber pendanaan perlu ditingkatkan melalui kerja sama dengan lembaga keuangan,
bank, dan investor, guna mendukung ekspansi usaha yang berkelanjutan.

Pemanfaatan teknologi digital juga tidak bisa diabaikan. UMKM perlu diarahkan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam berbagai aspek usaha, seperti pemasaran digital, pencatatan
keuangan, dan efisiensi operasional, guna meningkatkan daya saing mereka di era ekonomi
digital. Terakhir, kolaborasi yang erat antara pemerintah, akademisi, komunitas bisnis, dan
sektor swasta perlu diperkuat. Dukungan dalam bentuk regulasi yang berpihak, insentif usaha,
dan pendampingan berkelanjutan akan menciptakan ekosistem usaha yang kondusif. Dengan
mengimplementasikan langkah-langkah ini secara konsisten, UMKM di kawasan wisata alam
Malino memiliki peluang besar untuk tumbuh secara berkelanjutan dan berkontribusi lebih
signifikan terhadap perekonomian lokal.
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